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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengukur tingkat validitas, efektivitas, dan kepraktisan
bahan ajar menulis berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
berbasis kecerdasan majemuk. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
dan Pengembangan (Research and Development) yang menghasilkan bahan ajar
dengan model pengembangan ADDIE. Subjek Penelitian adalah semua peserta didik
kelas X di UPTD SMAN 2 Toppoyo dan UPTD SMAN 1 Budong-Budong. Bahan ajar
yang dikembangkan adalah bahan ajar menulis dengan materi esensial Teks
Informatif yang berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dan memiliki ciri khas berbasis Kecerdasan Majemuk. Teknik pengumpulan data
dengan analisis dokumen, survei dengan angket, wawancara, dan pengujian. Hasil
penelitian sebagai berikut. 1) Hasil uji validitas dengan Uji Konsistensi Cohen’s
Kappa bernilai 1 dengan interpretasi Perfect Agreement. 2) Hasil uji Efektivitas
dengan Uji Non Parametrik Wilcoxon bernilai Asymp Sig (2-tailed) <0,001. Nilai
<0,001 < 0,05 maka disimpulkan hipotesis diterima. 3) Hasil uji kepraktisan dengan
Skala Guttman bernilai Kr=1 dan Ks=1. Nilai Kr=120,9 maka skala dianggap layak
dan Ks=120,6 maka skala dianggap bagus. Hasil penelitian bahwa bahan ajar menulis
berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis berbasis kecerdasan
majemuk dinyatakan valid, efektif, dan praktis.
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Pendahuluan

Kurikulum merdeka diterapkan dengan tujuan untuk melatih kemerdekaan
berpikir para peserta didik (Khoirurrijal, 2023). Dengan adanya merdeka belajar,
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya sesuai minat dan
bakatnya. Diharapkan dengan pengembangan kurikulum ini, kebutuhan sumber daya
manusia dalam menghadapi era 4.0 dapat terpenuhi. Salah satunya kebutuhan tersebut
yakni dapat menghasilkan peserta didik yang berkembang kemampuan berpikirnya
sesuai minat dan bakatnya untuk kreatif, mandiri, inovatif, dan mampu berinteraksi.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka terbagi atas beberapa
fase. Fase E merupakan salah satu fase dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum
merdeka. Pada fase ini diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia
kerja. Pada fase ini, peserta didik dipersiapkan untuk masuk ke dalam konteks sosial,
akademis, dan dunia kerja agar dapat bersaing dalam menghadapi era 4.0.

Fase E terbagi menjadi 4 elemen yakni elemen menyimak, membaca dan
memirsa, berbicara dan mempresentasikan, dan menulis. Masing-masing elemen
tersebut memiliki capaian masing-masing. Elemen menulis merupakan elemenen
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terakhir pada setiap fase pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian, elemen
menulis menjadi salah satu elemen output untuk mengukur sejauhmana pencapaian fase
yang diharapkan dalam kurikulum Merdeka terlaksana pada peserta didik.

Salah satu capaian elemen menulis pada fase E yakni peserta didik mampu
menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
secara logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk teks informatif dan/atau fiksi. Dari capaian
elemen menulis tersebut, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan menghasilkan
tulisan yang kritis. Capaian tersebut menjadi implikasi dalam memenuhi kebutuhan
sumber daya manusia di era 4.0.

Pengajaran menulis pada fase E yang teramati dari hasil observasi masih
memerlukan perbaikan. Hal ini terjadi karena bahan ajar dalam pembelajaran menulis
pada fase ini masih perlu dikembangkan. Adapun bahan ajar yang dikembangkan pada
elemen ini masih berpusat pada bahan bacaan yang disediakan oleh pemerintah. Bahan
ajar yang dikembangkan juga masih berpusat pada pengembangan peserta didik yang
memiliki kecendrungan kecerdasan linguistik, padahal kecerdasan dalam peserta didik
bila dieksplorasi masih sangat banyak.

Penggunaan bahan ajar yang bervariatif pada saat pembelajaran merupakan
salah satu hal yang harus dikuasai guru. Penggunaan bahan ajar yang tepat akan
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran peserta didik. Pemilihan bahan ajar juga
harus didasarkan atas asas kebutuhan peserta didik. Nurfadilah (2020) menjelaskan
bahwa salah satu fungsi bahan ajar bagi peserta didik yakni dapat memberikan arah
pada aktivitasnya di dalam pembelajaran dan membantu meningkatkan potensi untuk
menjadi peserta didik yang mandiri.

Pengembangan bahan ajar berbasis kecerdasan majemuk merupakan solusi yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis terkhususnya pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Bahan ajar ini berpijak dari teori Howard
Gadner yang berpandangan bahwa setiap peserta didik memiliki keunikan yang berbeda
satu-sama lain. Keunikan itu terjadi karena peserta didik memiliki dominan kecerdasan
majemuk yang berbeda-beda. Gadner menjelaskan bahwa ada 8 kecerdasan majemuk
dalam diri peserta didik, yakni: linguisti, logika-matematika, visual-spasial, kinestetik,
musikal, intrapersonal, interpersonal, dan naturalistik (Yaumi. 2022:6). Dari delapan
kecerdasan ini nantinya akan diukur dan dilihat hasil dominan kecerdasannya untuk
diberikan penerapan keberlanjutannya.

Pengembangan bahan ajar ini dapat memudahkan proses pembelajaran karena
peserta didik akan dipetakan dan diberikan penerapan berdasarkan hasil dominan
kecerdasan majemuknya. Pengembangan bahan ajar ini juga memfasilitasi
pengembangan diri peserta didik yang beragam sehingga tujuan dalam kurikulum
merdeka, yakni mengembangkan kemampuan berpikirnya sesuai minat dan bakatnya
terlaksana. Pengembangan bahan ajar ini juga berpusat pada peserta didik sehingga
peran guru hanya sebagai fasilitator/ pemandu terlaksananya bahan ajar ini.

Pengembangan bahan ajar berbasis kecerdasan majemuk pada beberapa topik
dan mata pelajaran juga sudah dikembangkan. Salah satu hasil penelitian yang
dilakukan Latifah (2017) menghasilkan kesimpulan bahwa bahan ajar berbasis Multiple
Intelegences yang ditinjau dari kemampuan memecahkan masalah, rasa ingin tahu, dan
prestasi belajar peserta didik memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Dari
penelitian tersebut, bahan ajar berbasis kecerdasan majemuk telah memenuhi kriteria
pengembangan bahan ajar. Bahan ajar ini mampu meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah yang menjadi tujuan berpikir kritis.
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Pengembangan bahan ajar ini dipusatkan pada materi statitiska dan peluang,
pelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan sebagai penanganan peserta didik yang
memiliki kecerdasan selain logika-matematika agar mampu mengikuti pembelajaran
statistika dan peluang. Kesamaan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran menulis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis memiliki
kemiripan. Dengan demikian, kemampuan memecahkan masalah dengan berpikir kritis
akan mampu diatasi juga melalui pengembangan bahan ajar berbasis kecerdasan
majemuk pada topik menulis.

Penelitian berikutnya, Anwar, dkk (2020) menghasilkan bahan ajar berupa buku
matematika berbasis Multiple Intelegences pada materi trigonometri untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMAN 3 Wajo dengan
kevalidan 4,17 berkategori sangat valid, kepraktisan sebanyak 81,25% respon peserta
didik dan 92,50% respon guru, dan keefektifan kemampuan guru sebanyak 4,28
berkategori baik, persentase aktivitas peserta didik 64,53% berkategori baik, dan
ketuntasan belajar peserta didik 80,65% berkategori tinggi. Dari penelitian tersebut,
bahan ajar berbasis kecerdasan majemuk telah memenuhi kriteria pengembangan
bahan ajar yakni kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut, pengembangan bahan ajar berbasis
kecerdasan majemuk telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif pada materi dan topik
pembelajaran lainnya. Tujuan bahan ajar ini juga mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis yang telah teruji dengan baik pada topik dan materi yang berbeda. Hasil
tersebut menjadi alasan yang kuat bagi peneliti bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis kecerdasan majemuk juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam topik menulis. Dengan demikian, perlu dilakukannya sebuah penelitian
pengembangan bahan ajar menulis berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir
kritis berbasis kecerdasan majemuk.

Metode

Jenis Penelitian ini menggunakan Penelitian dan Pengembangan atau Research
and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji
produk yang akan dikembangkan dalam dunia pendidikan. Produk tersebuta adalah
bahan ajar menulis berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis berbasis
kecerdasan majemuk. Penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation).

Populasi penelitian ini terdiri dari 96 peserta didik kelas X di SMAN 2 Topoyo dan
SMAN 1 Budong Budong. Subjek penelitian dibagi menjadi subjek skala kecil (3 peserta
didik), skala menengah (10 peserta didik), dan skala besar (seluruh jumlah populasi).

Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan teknik pengumpulan data
pada penelitian. Teknik pengumpulan data analisis dokumen dengan catatan tangan,
survei dengan angket, wawancara dengan pedoman wawancara, dan pengujian terbagi
atas uji validitas dengan angket, uji efektivitas dengan lembar kerja Pre-Test dan Post
Test, dan uji kepraktisan dengan angket respon sikap pengguna.

Hasil

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan mengungkap tingkat validitas, efektivitas,
dan kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun hasil penelitian sebagai
berikut.
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Tingkat Kevalidan

Pengujian kevalidan dilakukan dengan memberikan angket kepada dua validator
yang telah ditunjuk secara fakultatif. Angket diberikan pilihan jawaban iya atau tidak.
Hasil dari jawaban angket akan diuji dengan Uji Konsistensi Cohen’s Kappa. Uji ini
merupakan ukuran yang menyatakan konsistensi pengukuran yang dilakukan dua orang
penilai.

Tabel Hasil Penilaian Validator

Validator 1
Ya Tidak
Validator 2 Ya 28 0
Tidak 0 0

Penghitungan Uji Validitas dengan Uji Konsistensi Cohen’s Kappa sebagai berikut.
k= (Po — Pe)

B (1 - Pe)
_ (Keduanya menjawab “Ya” + Keduanya menjawab “Tidak”)
Po = Total Skor
_ (56+0) _
0= =2

_ (28+0) _ (28+0) _

pe (Ya) = 28(0 );) 2(% 0)_
. _ + +0)

Pe (Tidak) = s X8 =

Pe = Pe (Ya) + p, (Tidak) = 1

0

o = Po —Pe)
(1 _Pe)
=311

="

Tingkat Keevektivan

Pengujian keefektivan dilakukan dengan memberikan pengujian lembar kerja
Pre-Test dan Post-Test kepada peserta didik. Hasil dari lembar kerja Pre-Test dan Post-
Test akan diuji dengan Uji Non Parametrik Wilcoxon. Uji ini dilakukan untuk
mendapakan hasil keefektivan bahan ajar dengan data berdistribusi tidak normal.
Penghitungan Uji Efektivitas dengan Uji Non Parametrik Wilcoxon dengan data 2
berpasangan berdistribusi tidak normal menggunakan SPSS sebagai berikut.

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post-Test - Pre-Test Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 96P 48.50 4656.00
Ties Oc
Total 96

a. Post-Test < Pre-Test
b. Post-Test > Pre-Test
c. Post-Test = Pre-Test
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Test Statistics2
Post-Test - Pre-

Test
Z -8.555P
Asymp. Sig. (2- <,001

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Tingkat Kepraktisan

Pengujian kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket responn sikap
pengguna dan akan diuji dengan skala Guttman. Penghitungan Uji Kepraktisan dengan
Uji Skala Guttman dijelaskan sebagai berikut.

kr:l_(i)zl'(wz%):l

Nilai Kr = 1 = 0,9 maka skala dianggap layak

ks =1- G) =1- (0,5 x014-4-0) =1

Nilai Ks = 1 = 0,6 maka skala dianggap bagus

Pembahasan

Penelitian ini merupakan pemberian penjelasan ilmiah mengenai hasil penelitian
sehingga terkoneksi dengan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya. Hasil dari
penelitian ini adalah pengukuran tingkat kevalidan, keefektivan, dan kepraktisan bahan
ajar yang dikembangkan.

Hasil Uji Validitas dilakukan dengan Uji Konsistensi Cohen’s Kappa. Hasil Uji
bernilai 1. Uji Cohen’s Kappa bernilai 1 memiliki interpretasi Perfect Agreement. Hasil
dari pengujian validitas bahan ajar ini memiliki kategori Perfect Agreement atau
Kevalidan yang sangat valid menurut tabel interpretasi Cohen’s Kappa. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa bahan ajar ini layak/ valid untuk digunakan.

Hasil Uji Efektivitas dilakukan dengan Uji Non Parametrik Wilcoxon
menggunakan SPSS. Hasilnya disimpulkan bahwa Negative Ranks atau selisih negatif
antara hasil kemampuan menulis untuk Pre-Test dan Post-Test adalah 0, baik itu pada
nilai N, Mean Rank, dan Sum of Rank. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya penurunan/
pengurangan dari nilai Post-Test ke Pre-Test . Kemudian, pada Positive Rank atau selisih
positif terdapat 96 data/peserta didik mengalami peningkatan kemampuan menulis
menggunakan bahan ajar ini. Mean atau Rata-Rata peningkatan tersebut adalah sebesar
48,50 sedangkan jumlah ranking positif atau Sum of Ranks adalah sebesar 4656,00. Ties
adalah kesamaan nilai Pre-Test dan Post-Test adalah 0 sehingga tidak terdapat nilai sama
antara Pre-Test dan Post-Test.

Dasar pengambilan keputusan pada Uji Non Parametrik Wilcoxon yaitu, jika nilai
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka
hipotesis ditolak. Berdasarkan output Test Statistik diketahui Asymp. Sig. (2-tailed)
bernilai < 0,001. Nilai < 0,001 lebih kecil dari < 0,05 maka dapat disimpulkan Hipotesis
diterima. Artinya ada perbedaan antara hasil kemampuan menulis untuk Pre-Test dan
Post-Test sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan terhadap kemampuan menulis berpikir kritis peserta didik di UPTD
SMAN 2 Topoyo dan UPTD SMAN 1 Budong Budong. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa bahan ajar ini memiliki keefektivan karena mampu menaikkan kemampuan
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menulis peserta didik dengan orientasi peningkatan pada kemampuan berpikir kritis
berbasis kecerdasan majemuk.

Hasil Uji Kepraktisan dilakukan dengan Uji Skala Guttman. Skala Gutman
menggunakan rumus untuk evaluasi. Dua koefesien yang penting dalam analisis skala
Guttman adalah Koefisien Reproduksibilitas (Kr) dan Koefisien Skalabilitas (Ks).
Koefisien Reproduksibilitas mengukur kesalahan dalam pengukuran. Jika Kr = 0,9 maka
skala dianggap layak. Koefisien Skalabilitas menunjukkan sejauh mana pernyataan
dalam skala menggambarkan urutan dalam kesulitan. Jika Ks = 0,6 maka skala dianggap
bagus. Jika nilai Kr dan Ks memenuhi batasan tersebut maka skala respon dianggap baik.
Hasil dari pengujian kepraktisan bahan ajar bahwa nilai Kr = 1 dan Ks = 1. Nilai Kr =1 2
0,9 maka skala dianggap layak dan nilai Ks = 1 = 0,6 maka skala dianggap bagus. Dengan
demikian, bahan ajar ini dianggap praktis digunakan karena telah memenuhi kriteria
skala respon pengguna yang baik menurut Skala Gutman.

Simpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar menulis
berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir Kkritis berbasis kecerdasan
majemuk dinyatakan valid atau layak digunakan karena telah memenuhi syarat
kevalidan dengan Uji Cohen’ Kappa bernilai 1 yang memiliki interpretasi Perfect
Agreement. Bahan ajar menulis berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir
kritis berbasis kecerdasan majemuk dinyatakan efektif karena mampu meningkatkan
kemampuan menulis peserta didik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai Pre-
Test ke Post-Test. Keefektivan juga telah teruji dengan Uji Non Parametrik Wilcoxon
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai < 0,001. Nilai < 0,001 lebih kecil dari < 0,05 maka
dapat disimpulkan hipotesis diterima. Bahan ajar menulis berorientasi pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis berbasis kecerdasan majemuk dinyatakan
praktis digunakan oleh pengguna karena memiliki skala respon bagus berdasarkan
Skala Guttman. Kepraktisan diuji dengan Skala Guttman dan menghasilkan nilai Kr = 1
dan Ks = 1. Nilai Kr = 1 = 0,9 maka skala dianggap layak dan nilai Ks = 1 = 0,6 maka skala
dianggap bagus.
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